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1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek

1. Yogyakarta sebagai kota pariwisata dan kota budaya

Yogyakarta telah lama dikenal sebagai kota pariwisata. Berbagai objek
wisata terdnapat di provinsi ini. Mulai dari objek wisata fisik (bangunan
bersejarah) sampai objek wisata non fisik atau wisata budaya. Objek-objek
pariwisata ini dengan segala pendukungnya yang berupa hotel, restoran, biro
perjalanan menjadi salah satu pemasok sumber pendapat asli daerah terbesar di
provinsi DIY. Pada tabel dibawah ini terlihat pendapatan asli daerah,

berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada

tahun 2004

Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Provinsi DI. Yogyakarta
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga

lapangan usaha tahun 2003 tahun 2004
pertanian ) 3.337.811,00 17,08%  3.636.705,00 16,64%
pertambangan dan penggalian 170.096,00 0,87% 182.522,00 0,84%
industri pengolahan 3.068.623,00 15,70%  3.219.137,00 14,73%
listrik, gas, dan air bersih 231.697,00 1,19% 268.095,00 1,23%
bangunan 1.451.872,00 7,43%  1.743.789,00 7,98%
perdagangan, hotel, dan restaurant 3.700.811,00 18,94% 4.171.369,00 19,09%

perdagangan besar dan eceran 1.615.579,00 1.775.649,00

restoran 1.717.094,00 187.767,00

hotel 438.138,00 497.959,00
pengangkutan dan komunikasi 1.899.498,00 9,72% 2.137.236,00 9,78%
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan  1.940.915,00 9,93%  2.199.372,00 10,07%
jasa-jasa 3.738.594,00 19,13% 4.290.460,00 19,64%
total 19.539.917,00 100,00% 21.848.685,00 100,00%

Sumber : Yo_gyakarta dalam angka, BPS 2004
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Menurut catatan BPS dalam Yogyakarta dalam angka (2004), indikator
peningkatan perekonomian bidang pariwisata adalah peningkatan jumlah tingkat
hunian hotel di wilayah provinsi DIY dan durasi lama waktu menginap. Pada
tahun 2004, di DIY tersedia 36 hotel berbintang dengan 3.416 kamar dan 5.555
tempat tidur, serta 1.092 hotel melati dengan 17.307 tempat tidur. Jumlah
wisatawan yang menggunakan fasilitas hotel tercatat sebanyak 894.477 orang,
‘menurun 0,17 persen dibanding tahun 2003 yang sebanyak 895.957 orang.
Ditinjau menurut kebangsaan, mayoritas wisatawan adalah wisatawan domestic,
dengan jumlah persentase 91,39 dan selebihnya 8,61 adalah wisatawan asing.
Dilihat dari lamanya menginap, pada tahun 2004, tamu asing yang berkunjung ke
Yogyakarta menginap rata-rata selama 2,89 hari, dan tamu domestic rata-rata

menginap selama 1,59 hari

2. Bandara Adi Sucipto sebagai pintu gerbang Daerah Istimewa Yogyakarta

dan Jawa bagian selatan

Bandara Adi Sucipto adalah satu-satunya bandar udara komersil di wilayah
provinsi DIY. Sebagai salah satu pintu gerbang dari provinsi DIY, bandara Adi
Suéipto merupakan kunci sukses akan perkembangan pariwisata di wilayah DIY
dan sekitarnya. Tercatat terjadi peningkatan pengguna jasa transportasi udara
dari tahun 2000 sampai 2004. peningkatan terjadi pada sektor pengangkutan
barang dan juga penumpang. Berikut adalah daftar perkembangan tingkat

pengguna jasa Bandara Adi Sucipto dari tahun 1998 sampai 2004
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Tabel 1.2 Arus Lalu Lintas Udara Domestik
Melalui Bandara Adi Sucipto Yogyakarta di Prov. DIl. Yogyakarta

pesawat penumpang cargo

bulan datang  berangkat datang - berangkat transit bongkar
januari 936 936 80.556 81.727 4.027 227.090
februari 902 902 79.570 79.159 2.788 218.243
maret 956 954 77.039 76.689 3.420 240.338
april 945 946 85.465 82.115 3.708 206.820

mei 1.117 1.117 99.188 98.487 5.326 258.363

juni 1.109 1.108 102.304 99.864 4.757 226.288

juli 1.177 1.177 114.407 110.520 5.239 252.540
agustus 1.199 1.198 110.489 109.273 6.343 230.790
september 1.231 1.231 - 111023 107.683 6.308 244.323
oktober 1.228 1.228 102.109 102.571 6.489 311.650
november 1.273 1.272 116.442 106.962 6.039 297.981
desember 1.218 1.218 -107.872 106.547 6.655 330.157
2004 13.291 13.287 1.186.464  1.161.597 61.099  3.044.583
2003 8.531 8.527 727.782 710.216 42,564 2.391.706
2002 6.432 6.433 479.709 470.315 41929 1.807.369
2001 5.754 5.749 363.932 358.260 84.459  1.359.907
2000 4.346 4.346 286.277 275.731 46.074  1.002.828
1999 3.832 3.831 208.815 198.833 47.289 1.914.773
1998 5.048 5.047 258.878 251.157 47.749 218.994

Sumber : Yogyakarta dalam angka, BPS 2004

Bandara Adi Sucipto Yogyakarta, hingga kini mampu menembus angka
penumpang sekitar dua juta penumpang pada tahun 2004 dan 1,4 juta (2003),
sehingga sudah sangat mendesak untuk pengembangan ke depannya. Jumiah ini

sudah jauh lebih banyak dibandingkan penumpang di bandara tetangganya.

__'Selama tahun 2003 seperti Bandara Adi Sumarmo Solo tercatat 63.677

penumpang dan Bandara Ahmad Yani Semarang 792.499 penumpang’

Melihat peningkatan animo para penumpang di Yogyakarta ini dipikirkan
masa depannya. Dengan kendala geografis yang ada sejumlah pengamat dan
pengusaha jasa pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sempat

mengusulkan wacana untuk mengalihkan bandara ke wilayah selatan, yakni ke

"Menurut situs http://www.kompas.com Bandara Adi Sucipto di Tengah Dilema
Rabu 29 Juni 2005
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Pantai Congot dan Pantai Trisik di Kulon Progo. Alasannya, pembukaan jaringan
jalan lintas selatan (JJLS) yang akan menghubungkan Bantul-Kulon Progo-
Purworejo (Bakulrejo), dengan Pacitan-Wonogiri-Wonosari (Pawonsari) akan
menjadi pendukung bandara yang dirancang menjadi gerbang ekonomi dan
pariwisata di Jawa Tengah bagian selatan tersebut. Kemudahan akses ke bandara
dari wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur, diharapkan juga dapat memperbesar

pasar pengguna jasa penerbangan di Bandara Adi sucipto. Namun pembangunan

bandara baru membutuhkan biaya yang mahal, sedikitnya Rp 3 triliun. Sehingga,
PT Angkasa Pura memilih mengeluarkan Rp 7 miliar untuk mengoptimalkan
pelayanan penerbangan pada bandara yéng ada dan bukan membangun bandara
baru.

Pengembangan Bandara Adi Sutcipto saat ini tetaplah dilematis. Satu sisi,
pilihan pengembangan bandara yang ada terkendala lahan, yang ujung-ujungnya
akan membatasi masuknya pesawat berbadan besar seperti Boeing 747. Tetapi
memilih alternatif memindahkan bandara ke tempat baru membutuhkan biaya
yang cukup besar, yaitu Rp 3 triliun, yang tidak busa ditanggung APBD maupun
APBN.

Karena itu, sebagaimana PT Angkasa Pura, Pemprov DIY juga berketetapan
untuk mengoptimalkan bandara yang ada. Dengan konsep terminal terpadu,
Bandara Adi Sucipto diharapkan akan memiliki keunggulan dan mampu bersaing
dengan bandara lainnya di Indonesia. Harapan Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X yang sejak awal ingin menjadikan Adi Sucipto sebagai
gerbang ekonomi-perdagangan dan pariwisata untuk mendukung Yogyakarta
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi DIY dan Jawa bagian selatan. Bandara Adi
Sucipto adalah bandara yang terdapat di jalur pantai selatan pulau jawa. Bandara
ini mengakomodasi penumpang yang dari dan ke Provinsi DIY dan ke Jawa
Tengah wilayah utara dan wilayah barat. Untuk Jawa Tengah wilayah utara dan

timur dilayani oleh Bandara Adi Sumarmo Solo.
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Perubahan status Adi Sucipto menjadi bandara internasional diharapkan
pemprov mampu mendongkrak kembali kunjungan wisatawan mancanegara ke
Yogyakarta yang turun sejak peristiwa bom Bali 2002. Saat ini, diakui atau tidak,
Bandara Adi Sucipto sudah menjadi salah satu penyangga perekonomian di DIY.

Pilihan menjadikan Adi Sucipto menjadi terminal terpadu, lebih realistis
daripada membangun bandara baru yarig memakan biaya besar. Apalagi,
bandara sekarang memiliki keuntungan karena merupakan satu-satunya bandara
di Indonesia yang dilewati jalur kereta sehingga memudahkan mobilitas

penumpang dari kota-kota di Jawa Tengah yang terhubung jalur kereta api.

3. Bandara Adi Sucipto sebagai terminal interkoneksi (terminal terpadu)

Konsep terminal terpadu dengan menyatukan terminal bus dan stasiun
kereta di dalamnya sudah lama diangankan. Bandara yang dulu digunakan
sebagai Pangkalan Udara (Lanud) TNI AU ini punya potensi untuk menjadi
terminal terpadu, karena hanya berjarak tidak lebih dari 20 meter dari rel kereta.
Lokasi bandara di tengah kota juga menjadi salah satu potensi yang
memudahkan mobilitas antarmoda transportasi. Untuk pencapaian, Bandara
dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan pribadi dan dengan kendaraan
umum (taksi dan angkutan kota). Dari Bandara Adi Sucipto untuk menuju pusat
kota dapat menggunakan taksi airport yang dikelola oleh koperasi angkatan
udara.

Sehubungan dengan rencana pengembangan Bandara Adi Sucipto, Lanud
TNI AU yang terletak di selatan bandara, yang kini digunakan untuk latihan
terbang bagi siswa Sekolah Penerbangan _(Sekbang) TNI AU, rencananya dialihkan
ke Lapangan Udara Gading, Gunung Kid[)l, yang saat ini sedang dipersiapkan TNI
AU dan pemprov. Dengan demikian, latihan terbang tidak mengganggu

penerbangan di Bandara Adi Sucipto.
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Sedangkan untuk mengembangkan Bandara Adi Sucipto, pemprov sudah
memperluas lahan parkir dengan membebaskan tanah kas Desa Maguwoharjo
seluas dua hektar di utara rel, karena lahan parkir sekarang hanya mampu
menampung kurang dari seratus mobil.

Pengembangan bandara terpaksa membebaskan tanah kas desa untuk
lahan parkir, sesuai dengan masterplan yang dirancang Dinas Perhubungan DIY.
itu dilakukan karena lahan parkir hanya busa dikembangkan ke arah utara,
berdekatan dengan pintu masuk bandara yang berada di utara atau Jalan Solo.

”Pengembangan optimal bandara hanya bisa dilakukan sampai tahun 2020.
Setelah itu, tidak mungkin lagi karena sudah mentok. Konsentrasi pembangunan
selanjutnya akan dilimpahkan ke Bandara Adi Sumarmo Solo yang masih sangat
mungkin dikembangkan secara fisik,” ujar Direktur PT Angkasa Pura |, Bambang
Darwoto dalam situs Kompas.

Estimasi PT Angkasa Pura | untuk membiayai perluasan terminal di Bandara
Adi Sucipto dirasa lebih efisien, yaitu Rp 7 miliar. Perluasan terminal bandara
hingga 2.800 meter persegi ke arah utara itu untuk memperbesar kapasitas
ruang tunggu, tempat check-in, dan tempat kedatangan, hingga dua kali lipat
lebih luas.

"Dengan bertambahnya kapasitas ketiga ruang tersebut, kami sebagai
pengelola berharap agar para penumpang merasakan kenyamanan ketika berada
di lokasi bandara. Selama ini, kapasitas terminal itu kurang nyaman dan memadai
karena harus melayani sekitar 3.200 penumpang per hari,” ujar Kepala Bandara

Adi Sucipto Kolonel Penerbang Bambang Sugito dalam situs Kompas.
4. Terminal interkoneksi sebagai perpaduan terminal tiga moda transportasi
Sebagai pintu gerbang jalur pariwisata untuk Yogyakarta dan sebagian

wilayah Jawa Tengah, adanya terminal interkoneksi dapat mengintegerasikan

antara bandara untuk perhubungan udara, dengan terminal bus giwangan
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perhubungan darat-bus, dengan stasiun kereta api Tugu-Lempuyangan dan juga
Stasiun Klaten di wilayah Jawa Tengah. Stasiun kereta api ini diakomodasikan
untuk dapat melayani perhubungan jalur darat dengan menggunakan kereta api
komuter Prambanan Ekspress. Digunakannya kereta api komuter prameks ini
dikarenakan jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta yang diadakan
sepanjang hari dari dan ke pusat kota dan dari dan ke luar kota (klaten-solo).
Kereta ini juga menggunakan satu rangkaian kereta diesel elektrik, sehingga
penggunaan moda transportasi darat-kereta api dengan satu standart tipe kereta
api diesel elektrik.

Terminal Interkoneksi ini diharapkan dapat menjadi motor peningkatan
pariwisata di wilayah DIY dah Jawa Tengah dan sekitarnya serta mempermudah
pencapaian ke lokasi Bandara dari pusat kota dan dari terminal bus di sekitarnya,
dan dapat mendukung bandara Adi Sucipto sebagai pintu gerbang Jawa Tengah
bagian Selatan. Setidaknya proyek ini dapat memudahkan sekitar 20 juta

pengguna jasa angkutan udara yang ada di Jawa Tengah bagian selatan dan DIY.?

1.2 Latar belakang permasalahan

Bandar udara, stasiun kereta api, dan terminal bus pada hakikatnya adalah
membantu memindahkan orang (penumpang) dan barang. Pengangkutan
penumpang ini dilakukan secara terus menerus dan teratur dengan
menggunakan sistem penjadwalan. Biasanya penjadwalan ini dilakukan dengan
standar keamanan penumpang, khususnya untuk jadwal pesawat udara dan
jadwal kereta api. Masing-masing moda telah mempunyai jadwal yang baku dan
telah ditentukan oleh dinas perhubungan yang terkait dan dari masing-masing

maskapai itu sendiri.

2 Dafam situs http://www.temponteraktif.com - Akan Dibangun Stasiun KA di Bandara Adi Sucipto
Rabu, 23 Maret 2005
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Bandara Adi Sucipto pada saat ini melayani sebanyak tiga puluh lebih
penerbangan dengan setidaknya dua belas maskapai penerbangan yang
melayani penerbangan ke beberapa kota besar di indonesia. Beberapa tahun
yang lalu Bandara Adi Sucipto melayani penerbangan internasional (ke Singapura
dan Kuala Lumpur, Malaysia) namun pada tahun 2005 dihentikan karena
menurunnya minat penerbangan dari dan ke luar negeri. Namun, dalam waktu
dekat bandara ini kembali akan melayani penerbangan internasional menyusul
ketertarikan maskapai Garuda Indonesia akan penerbangan internasional ini.

Untuk kereta api, terminal interkoneksi ini menggunakan jasa kereta api
prameks. Kereta komuter ini beroperasi secara simultan yang melayani rute
Yogyakarta — Klaten — Surakarta. Sistem pembayaran menggunakan tiket dengan
satu harga. Kereta api komuter ini semakin berkembang seiring dengan
pertumbuhan ekonomi dan industri di wilayah Yogyakarta-Klaten-Surakarta. Lalu
lintas pekerja dan pelajar menjadi perhatian utama dalam pengoperasionalan
kereta komuter ini.

Sistem perhubungan darat lainnya dengan menggunakan bus,
menghubungkan antara bandara dengan terminal antar kota antar propinsi
Giwangan. Pemberhentian bus yang terletak di wilayah yang sama dengan
namanya itu merupakan terminal tipe A terbesar di Indonesia. Mulai melayani
jasa transportasi sejak 2 tahun yang lalu, terminal ini kini menjadi persinggahan
bagi armada bus yang menghubungkan Yogyakarta dengan kota besar Indonesia
lainnya, seperti Bali, Jakarta, Bandung, Semarang, Medan, Riau dan Mataram.

Sistem penjadwalan kereta dan pesawat ini menjadi dasar dari
perancangan dari Terminal Inierkoneksi ini. Jadwal kedatangan dan
keberangkatan beserta perkiraan jumlah penumpang kedua moda transportasi
tersebut di integerasikan, antara waktu dengan manusia dan barang.

Sebagai pintu gerbang pariwisata, Bandara Adi Sucipto dengan Terminal
Interkoneksinya diharapkan dapat mencitrakan Yogyakarta sebagai kota budaya.

Budaya adalah sumber utama pariwisata yang ada di Yogyakarta. Seperti yang
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diketahui sebelumnya 20% asal pendapatan daerah berasal dari sektor
pariwisata. Sebuah brand image baru sebagai pendukung pariwisata Yogyakarta
dihadirkan, Jogja: Never Ending Asia. Dengan brand market ini, semangat, ide,
dan gagasan Yogyakarta yang kondusif, aman, dan nyaman bagi pariwisata dan
investasi perekonomian dapat dikenal dan dikunjung{oleh masyarakat luas.
Sebagai pintu gerbang Jogja, keberadaan bandara internasional Adi Sucipto
Yogyakarta memiliki nilai strategis, tidak hanya dari sisi ekonomi secara langsung
tetapi secara tidak langsung dengan peningkatan pemasukan ekonomi dari
sektor pariwisata dan budaya. Kondisi seperti ini mengharuskan bandara Adi
Sucipto menjadi tempat yang nyaman dan aman bagi para pengguna jasa
bandara dimaksud. Oleh karena itu Terminal ini dirancang dengan juga
memperhatikan syarat-syarat kebutuhan ruang yang terdapat pada standarisasi
terminal penumpang bus, bandara, dan stasiun kereta api. Kebutuhan ruang
setiap terminal dari moda transportasi ini berbeda satu dengan lainnya.
Kebutuhan ruang stasiun kereta tidak sama untuk kebutuhan ruangan terminal
bus antar kota. Ruangan-ruangan yang dibutuhkan oleh moda-moda transportasi

ini disusun dan diolah berdasarkan alur sirkulasi dari penumpang.
1.3 Rumusan Permasalahan

Bagaimana wujud rancangan Terminal Interkoneksi Adi Sucipto di
Yogyakarta yang dapat mengintergerasikan antara Bandara Adi Sucipto, Stasiun
kereta dalam kota (Yogyakarta, Klaten, dan Solo), dan Terminal bis Giwangan
dengan penekanan desain sirkulasi dan tatanan ruang melalui pengolahan jadwal

dan penampilan yang mencitrakan filosofi Jogja Never Ending Asia
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1.4 Tujuan dan Sasaran

1.4.1 Tujuan
Mewujudkan Terminal Interkoneksi Adi Sucipto yang sesuai dengan
tuntutan fungsinya sebagai pengintegrasi bandara, stasiun kereta api, dan

terminal bus dengan cara pengintegrasian jadwal tiga moda transportasi

tersebut

1.4.2 Sasaran
1. Sirkulasi dan tatanan massa yang saling terpadu dan terintegrasi
antara bandara, stasiun, dan terminal bus
2. Sistem integrasi tiga moda transportasi yang bedasarkan sistem
penjadwalan kedatangan moda transportasi tersebut

3. Pencitraan bangunan terminal interkoneksi terhadap filosofi

brand Jogja: Never Ending Asia

1.5 Lingkup Studi

1.5.1 Materi Studi
Materi yang ditelaah dalam desain Terminal Interkoneksi Adi Sucipto
ini adalah sistem penjadwalan tiga moda transportasi yang akan dilayani
pada terminal ini, yaitu Bandara Adi Sucipto (pesawat), Kereta Prambanan
Ekspress (kereta api), dan Terminal bis Giwangan (bis antar kota) dan

penampilan bangunan yang mencitrakan Jogja: Never Ending Asia

1.5.2 Metodologi Studi

Sistem penulisan menggunakan metode deduktif, dimana metoda

deduktif ini penulisannya dituliskan secara sistematik dari topik utama yang
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menjadi inti yang kemudian di jabarkan secara detail dan penjabaran ini
akan menguatkan topik utama tersebut.

Pada konsep sirkulasi dan tatanan ruang menggunakan analisis
komparasi jadwal kedatangan terminal moda transportasi. Dengan
membandingkan jadwal antar moda transportasi dapat mengatur dan
menyusun system sirkulasi dan tatanan ruang yang terpadu dan terkait
satu dengan dengan yang lain.

Kemudian untuk konsep penampilan bangunan menggunakan
metoda transformasi. Metoda ini dipakai dalam pencarian bentuk
bangunan dan tata ruang IuarnYa, sebelum transformasi dilaksanakan
terlebih dahulu dilakukan analisis karakter dari Jogja: Never Ending Asia,
dimana karakter brand ini mengambil kata kunci yang berasal dari latar
belakang, visi dan misi, dan nilai utama brand. Kata kunci diharapkan
dapat mengekspresikan filosofis dari brand ini. Setelah kata kunci
ditemukan, maka dilakukan transformasi dari sebuah kata menjadi sebuah

bangunan yang mencerminkan karakter Jogja: Never Ending Asia tersebut.
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Sumber : data primer
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1.7 Sistematika penulisan

Adapun Sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab Ili

Bab IV

Pendahuluan

Diulas tentang latar belakang yang melandasi penulisan tugas
akhir ini, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran yang akan
dicapai, lingkup studi, kerangka pikir yang digunakan sebagai

acuan pada penulisan, dan sistematika penulisan tugas akhir ini

Tinjauan Umum Sistem Transportasi dan Terminal Interkoneksi

Dibahas tentang sistem transportasi secara umum, sistem
transportasi udara dan transportasi darat dan terminal
interkoneksi sebagai perpaduan terminal antar moda

transportasi

Jogja: Never Ending Asia

Dibahas mengenai keadaan Daerah Istimewa Yogyakarta,
keadaan geografis dan perekonomian, Jogja: Never Ending Asia
sebagai brand marketing Yogyakarta, serta dibahas pula
mengenai keadaan transportasi sebagai pendukung pariwisata

Yogyakarta dan daerah sekitarnya

Terminal Interkoneksi Adi Sucipto di Yogyakarta

Diulas tentang pengembangan terminal Bandara Adi Sucipto
sebagai terminal interkoneksi kereta api dan angkutan bus,
prospek, tujuan dan sasaran, manfaat dan skala pelayanan yang

saling terintegrasi
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BAB | PENDAHULUAN

Bab V Analisis Sistem Terminal Interkoneksi
Diutarakan mengenai analisis sistem pergerakan sirkulasi,
transformasi bentuk dan ruang brand Jogja Never Ending Asia
sebagai bentuk penyusunan ruang dan pembentukan bentuk

arsitektural dari terminal interkoneksi Adi Sucipto

Bab VI Konsep Perancangan dan Perencanaan Terminal interkoneksi Adi
Sucipto di Yogyakarta
Dibahas mengenai konsep desain yang sesuai dengan tuntutan
dan permasalahan, sirkulasi pergerakan manusia dan barang
pada serta penampilan pada Terminal interkoneksi Adi Sucipto.
Selain itu dibahas pula hal-hal arsitektural tentang konsep sistem

pendukung beroperasinya Terminal interkoneksi Adi Sucipto
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